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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah bagian yang inti dari hidup manusia. Melalui proses 

komunikasi yang terjadi, pikiran dan persaan seseorang akan berusaha untuk 

disampaikan kepada orang lainnya. Upaya dalam mempengaruhi orang lain untuk 

ikut merasakan dan melakukan apa yang diinginkan oleh pembicara atau 

komunikator akan ada dari sebuah proses  komunikasi. 

Interaksi diantara manusia akan berjalan dengan adanya proses komunikasi 

yang berlangsung diantara mereka. Melalui komunikasi manusia dapat 

membangun hubungan yang baik dan harmonis dengan sesamanya di dalam 

lingkungan sosial. Dengan berkomunikasi seseorang akan bisa beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya.  

Komunikasi adalah suatu proses dua arah dimana pertukaran informasi 

beserta pengertian diantara individu-individu yang terlibat akan dihasilkan. 

Seluruh interaksi yang terjadi antar manusia didasarkan pada aktifitas komunikasi.  

Kebutuhan utama dalam kehidupan manusia untuk saling bertukar informasi  

dipenuhi melalui komunikasi. Interaksi yang terjadi antar manusia, baik dengan 

cara individu atau perorangan maupun organisasi atau kelompok tidak mungkin 

terwujud apabila tanpa komunikasi. 

Begitu pentingnya komunikasi dalam hidup umat manusia, sehingga 

Mulyana (2002:5) mengatakan bahwa seseorang yang tidak pernah melakukan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

komunikasi dengan orang-orang lain, akan bisa tersesat, karena tidak memiliki 

kesempatan untuk menata dan mengatur dirinya didalam suatu lingkungan 

sosialnya. Ini disebabkan karena komunikasilah yang membuka berbagai 

kemungkinan bagi setiap indivikdu untuk membangun sebuah kerangka rujukan 

untuk digunakan sebagai panduan didalam menafsirkan situasi dan kondisi yang 

dihadapinya.   

Komunikasi adalah proses dimana pesan disampaikan oleh seorang 

komunikator dengan cara sedemikian rupa, hingga menimbulkan efek atau 

dampak tertentu terhadap target yang dituju oleh pesan tersebut (komunikan). 

Adapaun pesan yang disampaikan oleh seorang sumber atau komunikator adalah 

perpaduan daripada pikiran dan perasaan, baik itu  berupa informasi, keluhan, 

keyakinan, ide atau gagasan,  himbauan, anjuran dan sebagainya.  

Komunikasi sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan. Mulai dari 

lingkungan sosial, pendidikan, politik, ekonomi dan setiap sisi kehidupan manusia 

memerlukan komunikasi. Tidak terkecuali dalam sebuah lembaga atau organisasi. 

Salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam perkembangan 

sebuah organisasi adalah komunikasi. Sebab komunikasi merupakan aktivitas 

dasar manusia dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan manusia. Dengan 

berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik secara 

individu maupun kelompok.   

Di dalam suatu organisasi proses komunikasi yang berlangsung di dalamnya 

terutama diantara pimpinan dan bawahan adalah faktor yang penting didalam 

mebangun sebuah organisasi atau lembaga institusi menjadi kokoh dan stabil. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kefektifan proses komunikasi bergantung pada relasi atau hubungan yang 

dibangun atas dasar iklim dan kepercayaan dalam suasana yang positf dalam 

sebuah organisasi atau lembaga.  

Kohler dalam Muhammad (2004 : 1) mengemukakan bahwa “Komunikasi 

yang efektif penting bagi semua organisasi. Oleh karena itu, para pimpinan 

organisasi dan para komunikator dalam organisasi perlu memahami dan 

menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka.” 

Salah satu tipe komunikasi yang relevan dengan situasi dan kondisi 

sebagaimana diuraikan di atas adalah komunikasi antar pribadi. Komunikasi 

antarpribadi melibatkan kedekatan diantara orang-orang yang melakukan 

komunikasi tersebut. 

Kelancaran komunikasi dalam sebuah organiasasi sangat didukung oleh 

kelancaran komunikasi antarpribadi yang dilakukan. Hubungan antar pribadi serta 

sistem komunikasi yang baik akan bisa meminimalkan berbagai kesenjangan 

diantara pihak-pihak dalam organisasi dan juga meminimalkan rasa curiga dan 

ketidakpercayaan antara satu dengan lainnya di dalam  lingkungan kerja. 

 Oleh karena itu, dalam sebuah organisasi komunikasi antarpribadi  

memegang peran yang penting untuk. Sebab komunikasi antarpribadi merupakan 

usaha untuk mengatur hubungan antara atasan dengan bawahan maupun antara 

sesama karyawan dalam lingkup komunikasi internal. 

Dalam organisasi  dibutuhkan komunikasi antarpribadi yang efektif dari 

masing-masing  komponen  organisasi. Hal  ini diperlukan untuk  kerja sama yang 

diharapkan dapat  mencapai tujuan organisasi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika komunikasi khususnya komunikasi antarpribadi dapat dilaksanakan 

dengan  baik dalam suatu organisasi baik itu organisasi pemerintah maupun 

organisasi swasta, maka sasaran yang akan dituju dalam sebuah organisasi akan 

dapat dengan lebih mudah untuk dicapai. Disamping itu, komunikasi yang baik 

akan dapat mempersatukan individu – individu yang tergabung dalam sebuah 

organisasi. 

Namun uraian di atas belum relevan dengan kondisi yang terdapat  pada 

kantor Desa Biluhu Barat Kecamatan Biluhu Kabupaten Gorontalo. Pada 

kenyataannya, yang tampak di lapangan adalah bahwa masih kurangnya 

kedisiplinan para  aparat di desa tersebut.  

Dari hasil pengamatan penulis, pelanggaran yang paling sering dilakukan 

oleh para aparat desa tersebut adalah masih terdapatnya aparat yang datang 

terlambat ke kantor. Waktu yang ditetapkan jam 08.00 untuk berada dikantor desa 

belum diikuti  oleh semua aparat .  Masih saja terdapat pegawai yang terlambat 

datang. Kemudian masih terdapat juga aparat yang jarang hadir di kantor  desa.  

Sehingga aparat yang berada di kantor desa seringkali tidak lengkap. Hanya ada 

beberapa orang aparat saja yang berada di tempat.  

  Selanjutnya yang  juga seringkali terjadi di institusi tersebut adalah para 

aparat desa yang pulang kantor sebelum jadwal pulang yang telah ditetapkan. 

Bahkan terkadang waktu pulang masih beberapa jam lagi tapi suasana kantor desa  

sudah sepi.   

Situasi dan kondisi sebagaimana yang digambarkan tentunya akan berakibat 

pada kurangnya efektifitas aparat desa dalam memberikan pelayanan kepada 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

masyarakat. Mengingat kantor Desa Biluhu Barat ini adalah merupakan salah satu 

lembaga pelayanan publik. Sehingga tugas  utama para komponen pada lembaga 

tersebut adalah memberikan pelayanan yang baik kepada publik dalam hal ini 

adalah masyarakat yang berdomisili di desa tersebut.  

Berdasarkan uraian pemaparan masalah di atas, dan dikaitkan dengan 

pentingnya peranan komunikasi antarpribadi dalam suatu organisasi. Maka 

penulis mencoba untuk meneliti lebih lanjut mengenai  efektifitas komunikasi 

antarpribadi antara pimpinan dan pegawai pada institusi tersebut dengan 

mengangkat judul ‘Efektifitas Komunikasi Antarpribadi Pimpinan Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Aparat Desa Biluhu Barat Kabupaten Gorontalo’. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektifitas komunikasi antarpribadi pimpinan dalam 

meningkatkan kedisiplinan aparat di Desa Biluhu Barat Kecamatan Biluhu 

Kabupaten Gorontalo ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui  efektifitas komunikasi antarpribadi pimpinan dalam  

meningkatkan kedisiplinan aparat di Desa Biluhu Barat Kecamatan Biluhu 

Kabupaten Gorontalo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat teoritis 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan bidang ilmu  

komunikasi baik dalam teori maupun aplikasinya terutama teori yang 

menyangkut komunikasi antarpribadi. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi  masukan berupa informasi 

kepada pihak yang berkepentingan, dalam hal ini Komponen di kantor Desa 

Biluhu Barat Kecamatan Biluhu Kabupaten Gorontalo agar dapat lebih 

mengefektifkan komunikasi antarpribadi dengan baik dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi. 

3. Manfaat bagi peneliti 

Menerapkan ilmu yang didapatkan dibangku kuliah dan sebagai bahan 

masukan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya tentang 

masalah komunikasi antarpribadi  dalam bidang ilmu komunikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Komunikasi 

Istilah komunikasi yang di dalam bahasa Inggris disebut communication 

berasal dari kata Latin communicatio, dengan sumber dari kata communis yang 

berarti sama. Sama dalam konteks ini dimaksudkan kesamaan makna. Apabila 

terdapat dua atau lebih orang yang berkomunikasi, selama adanya kesamaan 

makna tentang hal yang dibicarakan maka proses komunikasi akan tetap terjadi.  

Kata lain yang mirip dengan komunikasi adalah komunitas (community) 

yang juga menekankan kesamaan atau kebersamaan. Komunitas adalah 

sekelompok orang yang berkumpul atau hidup bersama untuk mencapai tujuan 

tertentu, dan mereka berbagi makna dan sikap (Mulyana, 2007 : 46). Tanpa 

komunikasi tidak akan ada komunitas. Oleh karena itu, komunitas juga berbagi 

bentuk-bentuk komunikasi yang berkaitan dengan seni, agama, dan bahasa, dan 

masing-masing bentuk tersebut mengandung dan menyampaikan gagasan, sikap, 

perspektif, serta pandangan yang mengakar kuat dalam sejarah komunitas 

tersebut.  

Apabila diaplikasikan dengan baik dan benar maka komunikasi akan bisa 

mampu mencegah serta menghilangkan konflik-konflik diantara individu, 

kelompok atau golongan, diantara suku dan diantara bangsa, serta mampu 

membina persatuan dan kesatuan antar sesama manusia. Sehingga dengan 

terciptanya hubungan yang baik dan harmonis antara sesama manusia, maka 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

perdamaian dunia akan lebih mudah untuk diwujudkan. Tidak akan ada lagi 

perang, konflik dan pertentangan yang hanya akan membawa kerugian baik 

material maupun non material. 

Hingga saat ini terdapat cukup banyak  pengertian yang dikemukakan oleh 

para ahli mengenai komunikasi. Para ahli tersebut mengemukakan definisi dan 

pengertian kmunikasi menurut pemahaman dan perspektif mereka masing-masing. 

Ada definisi yang sederhana dan ada pula yang kompleks.  

Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell (Cangara, 2012 : 21) 

yang menyatakan bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan 

komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang 

disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya”. 

Kemudian Everett M. Rogers bersama Lawrence Kincaid dalam Cangara 

(2012 : 22) mengemukakan  definisi tentang komunikasi sebagai berikut ; 

“Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 

akan tiba pada saling pengertian yang mendalam”. 

Mulyana dalam bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (2007 : 67) 

memaparkan bahwa komunikasi dapat dipandang dari tiga perspektif sebagai 

berikut :  

1. Komunikasi Sebagai Tindakan satu Arah 

Komunikasi sebagai suatu proses penyampaian pesan dari seseorang baik 

secara langsung melalui tatap muka ataupun tidak langsung melalui suatu 

media seperti surat, surat kabar, majalah, radio ataupun televisi.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam perspektif ini komunikasi dianggap  sebagai tindakan yang disengaja 

untuk menyampaikan pesan demi memenuhi kebutuhan komunikator, seperti 

menjelaskan sesuatu kepada orang lain atau membujuknya untuk melakukan 

sesuatu. Perspektif komunikasi sebagai tindakan satu arah menyoroti 

penyampaian pesan yang efektif. 

2. Komunikasi Sebagai Interaksi 

Komunikasi diartikan sebagai suatu proses sebab akibat atau aksi reaksi yang 

arahnya  bergantian. Seseorang menyampaikan pesan  baik verbal maupun 

non verbal, kemudian seorang penerima bereaksi dengan memberikan 

jawaban verbal atau menganggukkan kepala. 

Komunikasi sebagai interaksi dipandang sedikit lebih dinamis daripada 

komunikasi sebagai tindakan satu arah. Namun perspektif kedua ini masih 

membedakan para peserta komunikasi sebagai pengirim dan penerima pesan, 

dan masih tetap berorientasi pada sumber meskipun kedua peran tersebut 

bergantian.  

Umpan balik atau feedback merupakan salah satu unsur yang bisa 

ditambahkan didalam perspektif ini, yakni hal yang disampaikan oleh 

komunikan sebagai penerima pesan atau informasi kepada komunikator atau 

sumber pesan. Hal tersebut sekaligus sebagai petunjuk bagi sumber pesan  

atau komunikator tentang efektivitas pesan atau informasi yang telah  

disampaikan sebelumnya.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Komunikasi Sebagai Transaksi 

Komunikasi dalam perspektif ini merupakan suatu proses yang bersifat 

personal karena makna dan pemahaman yang diperoleh pada dasarnya 

bersifat pribadi. Penafsiran atas suatu informasi dalam suatu peristiwa 

komunikasi baik verbal maupun nonverbal bisa sangat bervariasi. 

Berdasarkan perspektif ini, individu-individu atau orang--orang yang terlibat 

dalam komunikasi merupakan komunikator-komunikator yang secara aktif 

menyamp;aiakn atau mengirimkan serta menginterpretasi atau menafsirkan 

pesan. Setiap pihak yang terlibat merupakan pengirim atau sumber  sekaligus  

penerima pesan.  

Selain definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli sebagaimana 

diuraikan di atas, Masih dalam Mulyana (2007 : 68, 76) terdapat beberapa 

rumusan lain mengenai pengertian komunikasi menurut para ahli yang dapat 

dilihat dari definisi-definisi berikut  :  

1. Carl I. Hovland 

 “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) 

menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk 

mengubah perilaku orang lain (komunikan)”. 

2. Bernard Berelson dan Gary A. Steiner 

“Komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan 

sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur, 

grafik dan sebagainya. Tindakan atau proses tranmisi itulah yang biasanya 

disebut  komunikasi”.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Donald Byker dan Loren J. Anderson  

“Komunikasi manusia adalah berbagi informasi antara dua orang atau lebih”. 

4. Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss  

“Komunikasi adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau 

lebih”. 

5. Raymond S. Ross 

“Komunikasi adalah suatu proses menyortir, memilih, dan mengirimkan 

simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar 

membangkitkan makna atau respon dari pikirannya yang serupa dengan yang 

dimaksudkan komunikator”. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 

aktivitas penyampaian pesan/informasi oleh seseorang (komunikator) kepada 

orang lain (komunikan) dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku 

orang tersebut. 

2.2. Hambatan Komunikasi 

Bukan hal mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif. Terdapat 

banyak hambatan yang dapat menyebabkan tidak efektifnya proses komunikasi. 

Berikut ini adalah  pendapat yang dikemukakan oleh Effendi ( 2003 : 45 ) yang 

menguraikan hambatan – hambatan dalam komunikasi sebagai berikut.  

1. Gangguan 

a. Gangguan mekanik, adalah gangguan yang disebabkan saluran komunikasi 

atau kegaduhan yang bersifat fisik 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gangguan semantik, berkaitan dengan pesan komunikasi yang mengalami 

kerusakan pada pengertiannya. Gangguan semantik sering terjadi dalam 

salah pengertian 

2. Kepentingan 

Kepentingan atau interest akan membuat seseorang selektif dalammenanggapi 

atau menghayati suatu pesan. Orang hanya akan memperhatikan pesan yang 

ada hubungan dengan kepentingannya 

3. Motivasi Terpendam 

Motivasi akan memberikan dorongan kepada seorang individu untuk 

melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkannya 

beserta kekurangan yang dimilikinya. Dimana keinginan dan kebutuhan serta 

kekurangan seorang akan berbeda antara satu dengan lainnya.  

4. Prasangka 

Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat dalam suatu 

kegiatan komunikasi. Karena orang yang mempunyai prasangka akan mudah 

bersikap  curiga dan menentang  komunikator yang hendak melakukan 

komunikasi. 

2.3. Fungsi  Komunikasi 

Harold D. Lasswell dalam Cangara (2012 : 2) menyebutkan tiga fungsi dasar 

yang menjadi penyebab mengapa  manusia perlu  berkomunikasi. Tiga fungsi itu 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya. 

Melalui komunikasi seseorang bisa untuk mengetahui peluang dan tantangan 

yang terdapat dihadapannya. Mana yang bisa untuk dimanfaatkan dan 

dipelihara serta mana yang sebaiknya  untuk dihindari karena bisa mengancam 

mereka. Suatu kejadian atau peristiwa bisa diketahui dengan adanya 

komunikasi yang terjadi. Bahkan manusia bisa untuk mengembangkan 

pengetahuan mereka melalui komunikasi, dengan mempelajarai informasi yang 

diterimanya dari lingkungan sekitar serta dari pengalamannya. 

2. Upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 

Kelanjutan hidup masyarakat bergantung pada kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Penyesuaian dan 

adaptasi terhadap segala hal yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Seperti 

kemampuan menanggapi gejala alam seperti gempa bumi hujan dan pergantian 

musim, serta kemampuan memberikan tanggapan terhadap lingkungan 

sosialnya. Penyesuaian diperlukan agar menusia sebagai makhluk hidup dan 

makhluk sosial bisa bertahan hidup dalam situasi dan kondisi yang baik dan 

harmonis. 

3. Upaya  untuk melakukan transformasi warisan sosialisasi. 

Masyarakat yang ingin agar keberadaan mereka tetap bisa bertahan, maka 

anggota masyarakat tersebut dituntut melakukan pertukaran baik nilai, peranan 

dan perilaku. Misalnya bagaimana orang tua mengajarkan kepada anak-anak 

mereka mengenai nilai-nilai sopan santun dan tata krama dalam bermasyarakat. 

Kemudian bagaimana sekolah berfungsi untuk mendidik. Membimbing serta 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

membina warag negara mereka khususnya generasi muda. Serta bagaimana 

pemerintah dengan berbagai bentuk kebujakan yang mereka buat untuk 

melindungi dan mengayomi kepentingan masyarakat.  

2.4.  Komunikasi Antarpribadi 

Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi  

antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara  langsung, baik secara verbal ataupun 

nonverbal (Mulyana, 2007 : 81). 

Komunikasi antarpribadi merupakan salah satu tipe atau konteks komunikasi 

yang sangat potensial untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain. Hal ini 

menyebabkan komunikasi antarpribadi menjadi salah satu tipe komunikasi yang 

memegang peranan penting dalam mengubah perilaku orang lain.  

Berikut ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh Verderber dalam 

Budyatna & Ganiem (2014, 14), “komunikasi antarpribadi merupakan proses 

melalui mana orang menciptakan dan mengelola hubungan mereka, melaksanakan 

tanggung jawab secara timbal balik dalam menciptakan makna”. 

Selanjutnya adalah pendapat yang dikemukakan oleh R. Wayne Pace dalam 

Cangara (2012 : 36), “Interpersonal communication is communication involving 

two or more people in a face to face setting” (Komunikasi antarpribadi adalah 

komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih secara tatap muka). 

Berdasarkan uraian definisi komunikasi antarpribadi yang dikemukakan 

oleh para ahli sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi antarpribadi adalah proses komunikasi yang terjadi antara dua 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

orang atau lebih yang berlangsung secara tatap muka dimana reaksi pelaku 

komunikasi dapat ditangkap secara langsung dan timbal balik. 

2.5  Karakteristik Komunikasi Antarpribadi 

Richard L. Weaver dalam Budyatna (2014, 15) mengemukakan karakteristik-

karakteristik komunikasi antarpribadi. Menurut Weaver terdapat delapan 

karakteristik dalam komunikasi antar pribadi, yaitu : 

1. Melibatkan paling sedikit dua orang 

Komunikasi antarpribadi melibatkan paling sedikit dua orang. Individu yang 

terlibat dalam sebuah proses komunikasi antarpribadi tidak kurang dari dua 

orang pelaku. Jumlah tiga dapat dianggap sebagai kelompok yang terkecil 

dalam komunikasi antar pribadi. 

2. Adanya umpan balik atau feedback 

Komunikasi antarpribadi senantiasa terdapat melibatkan umpan balik. Umpan 

balik atau feedback merupakan pengitriman kembali pesan atau informasi 

yang dilakukan ol,eh komunikan atau penerima pesan yang ditujukan kepada 

komunikator atau sumber pesan. Umpan balik atau feedback dalam tipe  

komunikasi antar pribadi umumnya bersifat nyata, segera serta berkelanjutan. 

3. Tidak harus tatap muka 

Komunikasi antarpribadi yang sudah terjalin, dimana sudah terdapatnya saling 

pengertian yang terjadi diantara dua orang individu. Maka pertemuan secara 

fisi\k yang terjadi ketika melakukan komunikasi menjadi suatu hal yang  tidak 

lagi terlalu penting untuk dilakukan. Misalnya interaksi komunikasi yang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

terjadi diantara dua orang sahabat atau sepasang suami istri yang dilakukan  

melalui telepon, chatt atau email. 

4. Tidak harus bertujuan 

Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja atau dengan kesadaran. 

Orang-orang  mungkin mengkomunikasikan segala sesuatunya tanpa sengaja, 

tetapi apa yang dilakukannya merupakan pesan-pesan sebagai isyarat yang 

mempengaruhi orang lain. 

5. Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect 

Komunikasi antarpribadi yang berlangsung secara baik dan benar, maka akan 

terdapat efek atau pengaruh yang dihasilkan dari proses komunikasi yang 

berlangsung tersebut Efek ataupun pengaruhnya mungkin  tidak harus segera 

terlihat pada saat itu, tetapi pengaruh atau efek itu akan terjadi. 

6. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata 

Seorang individu dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada 

komunikasi non verbal. Pesan-pesan non verbal seperti menatap atau  

menyentuh dan membelai kepada seorang anak memiliki makna yang jaug 

lebih besar daripada kata-kata 

7. Dipengaruhi oleh konteks 

Konteks merupakan tempat di mana pertemuan komunikasi terjadi, termasuk 

apa yang mendahului dan mengikuti apa yang dikatakan. Konteks 

mempengaruhi harapan-harapan pastisipan. Konteks meliputi jasmaniah, 

sosial, historis, psikologis, keadaan kultural yang mengelilingi peristiwa 

komunikasi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise 

Kegaduhan (gangguan) atau  noise  ialah setiap rangsangan atau stimulus yang 

mengganggu dalam proses pembuatan pesan. Kegaduhan (gangguan)  atau 

noise dapat bersifat eksternal, internal atau semantik. 

 

2.6. Fungsi Komunikasi Antarpribadi  

Alo Liliweri (1994 : 27) mengemukakan fungsi-fungsi komunikasi 

antarpribadi terdiri atas : 

1. Fungsi sosial 

Komunikasi antarpribadi secara otomatis memiliki fungsi sosial, karena 

proses komunikasi antarpribadi berlangsung dalam konteks sosial yang 

orang-orangnya saling berinteraksi satu sama lain. Fungsi  sosial  komunikasi 

antarpribadi terdiri dari aspek-aspek sebagai berikut : 

a. Manusia berkomunikasi untuk mempertemukan kebutuhan biologis dan 

psikologis 

b. Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban sosial 

c. Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan timbal balik 

d. Manusia berkomunikasi untuk meningkatkan dan merawat mutu diri 

sendiri 

e. Manusia berkomunikasi untuk menangani konflik 

2. Fungsi pengambilan keputusan 

Sebagian besar keputusan yang sering diambil manusia dilakukan dengan  

komunikasi khususnya komunikasi antarpribadi, dengan mendengar 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

pendapat, saran, pengalaman, gagasan, pikiran, maupun perasaan orang lain. 

Pengambilan keputusan meliputi penggunaan informasi dan pengaruh yang 

kuat dari orang lain. Dua aspek fungsi pengambilan keputusan komunikasi 

antarpribadi adalah sebagai berikut: 

a. Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi 

b. Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain 

 

2.7. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi   

Komunikasi antarpribadi dapat berjalan efektif atau sangat efektif, tetapi 

dapat pula berjalan kurang efektif atau tidak efektif. Berikut ini adalah pendapat 

yang dikemukakan oleh Bochner & Kelly dalam DeVito (2011 : 285) mengenai 

karakteristik-karakteristik  komunikasi antarpribadi yang efektif. 

1. Keterbukaan 

Terdapat tiga aspek untuk mengukur efektifitas keterbukaan dalam komunikasi 

antarpribadi. Pertama, komunikator atau sumber pesan dalam komunikasi 

antarpribadi harus memiliki keterbukaan terhadap orang berkomunikasi 

dengannya. Aspek keterbukaan yang kedua merujuk pada kesediaan daripada 

komunikator  sebagai sumber pesan untuk memberikan reaksi pada stimulus 

yang datang dengan jujur. Aspek yang ketiga berkaitan dengan pikiran dan 

juga perasaan.  

2. Empati 

Empati adalah kemampuan seorang individu memahami dan mengetahui yang 

sedang terjadi pada orang lain pada situasi dan kondisi tertentu melalui sudut 

pandang dan kaca mata dari orang lain yang mengalaminya tersebut. Berempati 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

berarati ikut merasakan sesuatu hal sebagaimana yang dirasakan oleh orang 

yang mengalami peristiwanya. Orang yang empatik akan bisa mengerti dan 

memiliki pemahaman terhadap motivasi serta pengalaman orang lain, sikap dan 

perasaan yang mereka miliki, serta bagaqimana keinginan beserta harapan 

mereka di masa yang akan datang.  

3. Sikap Mendukung 

Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap 

mendukung (supportiveness). Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak 

dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Sikap 

mendukungdapat diperlihatkan dengan bersikap deskriptif, spontan, dan 

provisional. 

4. Sikap Positif 

Seseorang mengkomunikasikan  sikap positif dalam komunikasi  antarpribadi  

dengan  sedikitnya dua cara  : 

- Menyatakan sikap  positif. Sikap  positif mengacu sedikitnya pada dua 

aspek daripada komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi 

akan dapat terbina apabila terdapat sikap positif yang dimiliki oleh 

seseorang terhadap diri mereka sendiri. Kedua, perasaan positif yang 

dimiliki terhadap situasi komunikasi yang berlangsung umumnya berperan  

penting dalam membangun interaksi yang efektif.  

- Secara positif mendorong orang yang menjadi teman berinteraksi. Sikap 

positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan istilah dorongan (stroking). 

Dorongan dipandang sangat penting dalam interaksi antar manusia secara 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

umum. Perilaku mendorong menghargai keberadaan dan pentingnya orang 

lain.  

5. Kesetaraan 

Dalam setiap situasi, mungkinterjadi ketidaksetaraan. Tidak pernah ada dua 

orang yang benar-benar setara dalam segala hal. Terlepas dari ketidak setaraan 

ini,  Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. Dalam 

suatu hubungan antarpribadi yang ditandai oleh kesetaraan, ketidak samaan 

pendapat dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan 

yang pasti ada daripada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain.  

 

2.8.  Disiplin 

Disiplin berasal dari  bahasa Latin ‘discipline’ yang berarti  latihan atau 

pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Istilah disiplin 

mundul sebagai usaha untuk memperbaiki perilaku individu sehingga taat azas 

dan selalu patuh pada aturan atau norma yang berlaku. 

Berikut ini adalah pengertian disiplin menurut  beberapa ahli : 

1. Atmosudirdjo 

Mendefinisikan disiplin sebagai bentuk ketaatan dan pengendalian diri erat 

hubungannya  dengan rasionalisme, sadar, tidak emosional. Disiplin 

merupakan suatu bentuk kepatuhan terhadap aturan melalui pengendalian diri 

yang dilakukan melalui pertimbangan yang rasional.  

2. Siswanto 

Disiplin ialah suatu  sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-

sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. 

3. James Drever 

Disiplin ialah kemampuan mengendalikan perilaku yang berasal dari dalam 

diri seseorang sesuai dengan hal-hal yang telah diatur dari luar atau norma 

yang sudah ada.  

4. Hasibuan 

Disiplin ialah suatu sikap menghormati dan menghargai suatu peraturan yang 

berlaku, baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksi apabila dia 

melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 

 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Pusat Kesehatan Masyarakat Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo sebagai 

salah satu instansi  yang terdapat di Kota Gorontalo mengalami masalah terkait 

dengan komunikasi antarpribadi antara pimpinan  dengan pegawai-pegawai yang 

terdapat di instansi tersebut. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui efektivitas  

komunikasi antarpribadi pimpinan dengan pegawai dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai. Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menyusun 

kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

    Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Kedisiplinan Aparat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Obyek Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka pikir penelitian yang 

telah diuraikan  sebelumnya, maka yang menjadi obyek dalam penelitian ini 

adalah efektivitas komunikasi antarpribadi pimpinan dengan aparat Desa Biluhu 

Barat Kecamatan Biluhu Kabupaten Gorontalo. Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

penulis memerlukan waktu kurang lebih 2 ( dua ) bulan. 

3.2   Desain Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.  

3.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada efektifitas komunikasi antarpribadi pimpinan 

dengan aparat Desa Biluhu Barat Kecamatan Biluhu Kabupaten Gorontalo dalam 

upaya untuk meningkatkan kedisiplinan aparat desa beserta faktor-faktor yang 

menghambat efektifitas komunikasi antarpribadi tersebut. 

3.4 Informan Penelitian 

Berger memberikan definisi mengenai informan sebagai berikut, “Informan 

adalah seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu 

obyek ( Kriyantono, 2007:96 ). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, informan adalah orang yang memberikan informasi atau orang yang 

menjadi sumber data dalam suatu penelitian. (narasumber).  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini informan yang ditetapkan berdasarkan keterkaitan 

mereka dengan tema penelitian yang diangkat oleh penulis. 

Adapun  informan yang ditetapkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Kepala Desa Biluhu Barat     :  1  orang 

2. Aparat Desa Biluhu Barat     :  6  orang 

Dengan demikian, keseluruhan informan yang akan menjadi sumber 

informasi penulis dalam penelitian ini berjumlah 7 orang. 

 

3.5  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri  atas dua sumber 

sebagai berikut : 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari para informan di lokasi 

penelitian melalui wawancara 

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh di lokasi penelitian yang dapat 

berupa dokumen-dokumen yang mempunyai hubungan dengan permasalahan 

yang akan diteliti, melalui literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan 

yang diteliti, dan lain sebagainya. 

3.6   Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data di tempat penelitian, maka digunakan prosedur 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi atau pengamatan, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan langsung pada lokasi penelitian. Menurut 

Kriyantono (2007 : 106), observasi atau yang disebut pula dengan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengamatan, adalah kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator 

suatu obyek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan obyek 

tersebut.  

b. Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data  melalui tanya jawab 

dengan informan untuk menggali lebih jauh mengenai permasalahn yang 

diteliti. Menurut Riduwan (2008 : 102), wawancara adalah suatu cara 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung 

dari sumbernya. 

c. Dokumentasi 

Menurut pendapat Sugiyono (2013 : 84) dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 

3.7 Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2007 : 91) analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data 

selesai dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diberikan oleh informan. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisisis belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap 

kredibel. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2007 : 91) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

berlangsung secara terus menerus  sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktifitas yang dilakukan dalam dalam analisis data kualitatif  yaitu, data 

collection,  data reduction, data display dan Conclusion drawing/verification. 

a. Data Collection  

Analisis  data dalam penelitian kualitatif mulai dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban dari informan yang diwawancarai. 

b. Data Reduction 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan bahwa semakin 

lama peneliti turun ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui data 

reduction atau reduksi data. Mereduksi data berarti merangkaikan, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan 

temanya.  

c. Data Display 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah display data atau 

penyajian data. Jika dalam penelitian kuantitatif  penyajian data ini dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Maka dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 

mudah dipahami. 

d. Conclution Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Mile dan Huberman 

dalam Sugiyono (2007 : 99) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti  kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Model dalam analisis data  di atas dapat  dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1. Model Analisis Data  Miles and Huberman 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi penelitian 

Secara Geografis dan secara administratif desa Biluhu Barat merupakan 

salah satu desa dari 191 desa di Kabupaten Gorontalo. dan memiliki luas wilayah 

2400 ha, terletak di atas 2.5 meter di atas permukaan laut. Desa Biluhu Barat  

berdiri sejak tahun 1961. 

Posisi desa Biluhu Barat yang terletak pada bagian selatan kabupaten 

gorontalo berbatasan langsung di sebelah barat berbatasan dengan desa huwongo, 

sebelah timur berbatasan dengan desa lobuto, sebelah utara berbatasan langsung 

dengan desa liyoto, sebelah selatan berbatasan langsung dengan teluk tomini. Saat 

ini  desa Biluhu Barat dipimpin oleh Ismail R. Moridu S.AP sebagai kepala desa. 

Desa Biluhu Barat memiliki lokasi yang berbatasan langsung dengan desa-

desa sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara :   Desa Liyoto Kecamatan Bongomeme 

2. Sebelah Timur :   Desa Lobuto 

3. Sebelah Selatan :   Teluk Tomini 

4. Sebelah Barat :   Desa Howungo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visi 

Terwujudnya Masyarakat Yang Aman, Damai, Adil, Mandiri, Amanah Dan Indah 

 

Misi 

1. Meningkatkan Kualitas Sumber Manusia Berbasis Ajaran, Agama, Pengetahuan 

Dan Teknologi 

2. Meningkatkan Pengelolaan Dan Pengembangan Infrastruktur Desa Yang Merata 

Di Semua   Dusun 

3. Meningkatkan Pengelolaan Lingkungan Hidup Yabg Indah Dan Lestari 

4. Mendorong Kegiatan pemuda  dalam pembangunan Desa Dan Olahraga. 

Tujuan 

1. Membangun sdm berkualitas, berbudaya, beriman dan bertaqwa kepada Allah 

Swt, dan dalam hal pengtahuan dan teknologi 

2. Memfasilitasi masyarakat desa,dalam hal sarana dan prasarana yang di 

butuhkan oleh masyarakat.  

3. Menanamkan kesadaran pengelolaan lingkungan hidup sehat  dalam 

masyarakat desa.  

4. Terwujudnya partisipasi pemuda dalam pembangunan desa dalam hal  

membantu menjalankan roda pemerintahan, dan  

5.  Menanamkan kesadaran pemuda terhadap pentingnya olahraga 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2 Hasil Penelitian 

Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang menciptakan hubungan 

diantara setiap individu dalam sebuah organisasi. Melalui komunikasi yang 

terjalin maka koordinasi dalam sebuah lembaga atau organisasi akan mudah 

dilakukan. Koordinasi yang dilakukan dengan baik, tentu akan memudahkan 

terjalinnya kerja sama antara individu dalam organisasi tersebut.  Baik itu diantara 

pimpinan dengan bawahan,  atau pun di antara sesama karyawan. Melalui 

komunikasi yang berjalan secara efektif, akan terjalin hubungan yang baik dan 

harmonis. Apabila hubungan berjalan dengan  baik dan harmonis tentunya akan 

berdampak pada peningkatan kinerja dan kedisiplinan para komponen dalam 

lembaga atau organisasi tersebut. Hal ini tentunya akan memberikan dampak 

positif  bagi kelangsungan dan keberadaan suatu lembaga atau organisasi.   

Setelah melakukan pengumpulan data dengan melakukan wawancara 

kepada  para informan, berikut ini adalah kutipan hasil wawancara penulis dengan 

informan penelitian. 

 

4.2.1 Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Pimpinan Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Aparat Desa  

 

1) Keterbukaan 

Keterbukaan atau sikap  terbuka merupakan salah   satu hal yang  

berpengaruh dalam membangun komunikasi antarpribadi yang efektif. 

Keterbukaan sangat dibutuhkan untuk dapat melakukan pertukaran pesan secara 

efektif.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterbukaan dalam komunikasi antarpribadi antara pimpinan dan aparat 

Desa Biluhu Barat belum sepenuhnya berjalan. Hal ini dilihat dari pesan – pesan 

atau informasi – informasi yang disampaikan dan diterima oleh kepala desa 

sebagai pimpinan ataupun oleh aparat desa  sebagian besar masih bersifat umum. 

Pesan atau informasi yang dipertukarkan masih terbatas pada pesan atau informasi 

yang menyangkut hal – hal umum mengenai tugas dan tanggung jawab aparat 

terhadap pelayanan masyarakat, kedisiplinan dalam lingkungan kantor desa dan 

pesan-pesan yang terkait dengan pelanggaran yang dilakukan oleh aparat. 

Contohnya pesan yang berbentuk teguran yang dilakukan oleh pimpinan dalam 

hal ini kepala desa kepada aparat yang melakukan pelanggaran tersebut. 

Kemudian juga  arahan– arahan dan nasehat-nasehat utamanya yang berkaitan 

dengan kedisiplinan aparat desa tersebut 

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan Ismail R. Moridu 

S.AP selaku kepala desa sebagai berikut.    

“Sebagai pimpinan di desa ini untuk komunikasi dengan Aparat Desa Terjalin 

dengan Baik. Termasuk komunikasi dengan aparat untuk masalah kedisiplinan, 

ada beberapa  aparat desa yg kurang disiplin, apalagi kalau masalah waktu masuk 

dan pulang. biasanya ada beberapa aparat yang datang pukul 10.00. dan pulang 

sebelum jam pulang kantor. Begitu pula dengan tugas tugas dan pelayan dalam 

masyarakat. untuk aparat yang bermasalah dalam hal kedisplinan, cara saya yaitu 

berupa teguran langsung dan  perubahan piket agar dapar merubah tingkat 

kesadaran mereka. Saya biasanya langsung mengundang mereka untuk saya ajak 

berkomunikasi. Ada beberapa hal yang biasanya saya sampaikan pada mereka 

waktu berkomunikasi itu. Mengingatkan mereka tentang tugas masing masing 

aparat, yaitu pelayanan kepada masyarakat, menampung keluhan masyarakat, dan 

utamanya kedisplinan dalam lingkungan kantor desa. Saya memberikan teguran 

kepada mereka tersebut. Memberikan masukan-masukan  kepada mereka untuk 

tidak melakukan pelanggaran lagi. Saya memberikan juga nasehat – nasehat 

kepada aparat yang melanggar itu mereka mengenai akibat dari apa yang 

dilakukannya tersebut terhadap pelayanan masyarakat”. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh aparat yang biasa 

melakukan pelanggaran di kantor Desa Biluhu Barat ini.  

Berikut adalah wawancara penulis dengan  Safrioktonis Montu (Sekretaris 

Desa) sebagai berikut.  

“Komunikasi saya dengan  kepala desa, sampai saat ini berjalan dengan cukup  

baik Biasanya nanti kalau saya kebetulan melakukan pelanggaran, misalnya 

terlambat datang sampai di kantor desa  atau keluar kantor desa di jam-jam  

pelayanan baru kepala desa mengundang saya untuk berkomunikasi secara 

pribadi. Biasanya dibahas waktu berkomunikasi itu yang umum – umum saja. 

Misalnya kepala desa menegur saya mengenai pelanggaran yang saya buat. 

Biasanya beliau juga bertanya alasannya kenapa saya bisa datang terlambat atau 

keluar di kerja. Beliau juga memberikan nasehat – nasehat dan masukan-masukan  

kepada saya untuk tidak melakukan pelanggaran seperti itu lagi”. 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa komunikasi antarpribadi 

yang dilakukan pimpinan dengan aparat di Desa Biluhu Barat  masih belum 

sepenuhnya terbuka.  

2) Empati 

Empati juga merupakan hal yang penting untuk membangun sebuah 

komunikasi antarpribadi yang efektif. Dengan sikap empati maka seseorang atau 

individu akan dapat memahami motivasi dan sikap serta perasaan orang lain yang 

diajak berkomunikasi.  

Komunikasi antarpribadi yang dilakukan pimpinan dengan aparat di kantor 

Desa Biluhu barat dapat dikatakan cukup memiliki sikap empati. Terutama empati 

yang ditunjukkan oleh kepala desa selaku pimpinan kepada aparat desa  sewaktu 

melakukan komunikasi antarpribadi tersebut. Sikap empati yang ditunjukkan 

kepala desa dengan berusaha memahami kondisi aparat yang melakukan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

pelanggaran kedisiplinan tersebut. Kepala desa sebagai pimpinan biasanya  

menanyakan alasan yang menyebabkan aparat tersebut sampai melanggar. Jika 

alasannya masih bisa diterima, maka kepala desa selaku pimpinan akan berusaha 

memahami situasi dan kondisi tertentu yang dialami pegawai tersebut sehingga 

melakukan  pelanggaran. Biasanya kepala desa akan menyampaikan masukan-

masukan kepada aparat untuk mencari solusi dan jalan keluar  dari situasi dan 

kondisi yang dialaminya.   

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan Ismail R. Moridu 

S.AP  (Kepala Desa)  sebagai berikut. 

“Saya selaku kepala desa selalu berusaha untuk mengerti kondisi aparat. Karena 

sebenarnya ada beberapa aparat yang melakukan pelanggaran kedisiplinan itu 

karena terpaksa, kondisi mereka yang tidak memungkinkan jadi mereka akhirnya 

melanggar kedisiplinan. Contohnya ada yang sering terlambat karena masih 

mengurus jualannya di pasar dulu baru ke kantor desa. Kalau situasinya sudah 

seperti itu, saya juga  berusaha mengerti kondisinya. Karena mereka juga butuh 

nafkah sehari-hari. Jadi biasanya kalau situasinya sudah begitu,  saya memberikan  

masukan kepada aparat  yang bersangkutan untuk bisa  mencari jalan keluar dari 

kondisi mereka itu. Karena kondisi  speprti itu juga tidak bisa dibiarkan terus 

terjadi”. 

 

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh informan selanjutnya  

yaitu Sairah Moridu  (Kasi Pelayanan) sebagai berikut.  

“Saya termasuk yang sering datang terlambat ke kantor desa.  Jadi saya termasuk 

yang sering diundang sama kepala desa untuk berbicara masalah kedisiplinan ini. 

Biasanya beliau akan tanya alasannya saya sering datang terlambat ke kantor desa. 

Saya jawab karena masih harus mengurus  keluarga saya dulu kalau pagi. 

Biasanya beliau cukup paham dengan kondisi saya itu. Beliau akan meminta saya  

untuk segera mencari jalan keluar  terhadap kondisi saya itu. Supaya tidak terus 

melanggar disiplin di kantor”. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa sudah ada empati dalam 

komunikasi antarpribadi yang dilakukan pimpinan dalam hal ini Kepala Desa 

Biluhu Barat dengan aparat  di kantor desa itu. 

3) Dukungan 

Komunikasi antarpribadi yang efektif merupakan komunikasi yang di 

dalamnya terdapat sikap memberikan dukungan diantara orang- orang yang 

terdapat dalam komunikasi tersebut.  Sikap memberi dukungan tersebut 

diperlukan agar komunikasi yang tercipta akan dapat berlangsung secara efektif. 

Dalam komunikasi antarpribadi yang berlangsung diantara kepala desa 

selaku pimpinan dengan aparat desa Biluhu Barat  terlihat adanya dukungan 

walaupun belum begitu besar. Sikap mendukung yang dilakukan oleh kepala desa  

kepada aparat desa ditunjukkan  dengan membantu aparat khususnya yang 

bermasalah terkait kedisiplinan untuk mencarikan jalan keluar atau solusi 

terhadap situasi atau kondisi yang dihadapi aparat tersebut. 

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan informan yaitu 

Ismail R. Moridu S.AP  (Kepala Desa) berikut ini.  

“Saya selalu  berusaha memberikan dukungan kepada aparat desa  khususnya 

mereka yang ada masalah dengan kedisiplinan tadi. Tapi  maksudnya bukan 

mendukung mereka ini untuk melanggar ya. Saya sebagai pimpinan mendukung  

mereka supaya bisa lebih memperbaiki kinerja. Misalnya berusaha membantu 

mereka mencari jalan keluar untuk mengatasi masalah mereka yang 

menyebabkan pelanggaran disiplin di kantor”. 

 

Pendapat yang disampaikan oleh informan di atas  hampir sama dengan 

pendapat yang sudah disampaikan oleh informan selanjutnya yaitu Ari Hasim 

(Kasi Pemerintahan) sebagai berikut.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 “Kepala Desa sering membantu aparat yang bermasalah untuk mencarikan jalan 

keluar supaya aparat yang sering melanggar disiplin itu bisa mengurangi 

pelanggaran yang dilakukan sedikit demi sedikit. Malahan kalau bisa bukan 

cuma mengurangi tapi kebiasaan melanggar itu bisa betul-betul dihilangkan”. 

 

Dari penjelasan hasil wawancara seperti dijelaskan di atas. Dapat dilihat 

bahwa  dalam komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara pimpinan dalam hal 

ini Kepala Desa Biluhu Barat  dengan aparat desa  sudah ada sikap mendukung 

yang dilakukan  meskipun belum terlalu besar.  

4) Sikap Positif 

Dalam komunikasi antapribadi, sikap positif sebaiknya ditunjukkan oleh 

orang – orang yang terlibat dalam proses komunikasi tersebut. Karena dengan 

menunjukkan sikap positif diantara kedua belah pihak yang berkomunikasi 

tersebut. Maka akan berlangsung  komunikasi yang berjalan secara efektif.  

Komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara kepala desa selaku pimpinan 

dengan aparat Desa Biluhu Barat ini terlihat masih kurangnya  sikap positif. 

Terutama yang ditunjukkan oleh aparat desa  yang bermasalah. Meskipun sudah 

ada aparat yang memperlihatkan sikap positif tetapi masih ada sebagian yang 

belum menunjukkan sikap positif tersebut.  

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan Ismail R. Moridu 

S.AP (Kepala Desa) sebagai berikut. 

“Dari beberapa orang aparat yang sering melanggar disiplin di kantor ini. Baru 

sebagian yang kelihatan sikap positifnya waktu diajak berkomunikasi. Beberapa 

diantaranya masih menunjukkan sikap yang bisa dibilang kurang perduli. 

Maksudnya disini mereka itu seperti  kurang peduli penyampaian saya. Pesan – 

pesan yang saya sampaikan bisa dibilang hanya dianggap biasa. Padahal itu 

sebenarnya untuk untuk kebaikan mereka juga. Supaya  mereka tidak sering 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

melanggar disiplin. Apalagi mereka itu yang memang dibatasi dengan peraturan-

peraturan yang satu satunya  menyangkut kedisiplinan”. 

 

Selanjutnya adalah hasil wawancara dengan informan Lin Sodoti (Kasi 

Kesejahteraan) sebagai berikut. 

“Waktu berkomunikasi biasanya itu juga yang dibicarakan biasanya seputar 

begitu saja. Paling beliau kasih teguran – teguran, kasih arahan – arahan, terus 

kasih  peringatan juga untuk tidak melakukan pelanggaran lagi. Buat saya 

pribadi itu suatu hal yang biasa saja. Kalau diundang kemudian diberi teguran-

teguran  dan arahan-arahan”. 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa sikap positif terutama 

yang berasal dari pihak aparat desa masih kurang dalam komunikasi antarpribadi 

yang dilakukan oleh pimpinan dalam hal ini kepala Desa Biluhu Barat kepada 

aparat  di kantor desa tersebut. 

5) Kesetaraan 

Kesetaraan  juga merupakan salah satu yang menentukan dalam suatu 

proses  komunikasi antarpribadi. Kesetaraan diantara orang – orang yang terlibat 

dalam komunikasi antarpribadi akan membuat komunikasi dapat berlangsung 

secara efektif. 

Dalam komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara pimpinan dalam hal ini 

kepala desa Biluhu Barat dengan aparat desa masih belum terlihat adanya 

kesetaraan. Komunikasi yang terjadi masih  pada komunikasi  yang dilakukan 

oleh pimpinan untuk memperingatkan dan menegur bawahannya. Posisi pimpinan 

dan bawahan masih cukup jelas terlihat. Pimpinan masih memposisikan diri 

sebagai atasan yang memberikan teguran dan peringatan serta arahan – arahan 

kepada bawahannya untuk tidak lagi melakukan pelanggaran.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan diatas berdasarkan kutipan wawancara dengan Ismail R. Moridu 

S.AP  (Kepala Desa) berikut ini.  

“Saya sebagai pimpinan tentu harus bersikap sebagai seorang atasan. Termasuk 

waktu berkomunikasi dengan para aparat desa. Terutama waktu mereka 

melakukan pelanggaran, tentu saja sudah tugas saya selaku pimpinan untuk 

memberikan peringatan dan juga teguran pada mereka. Mereka semua adalah 

tanggung jawab saya sebagai pimpinan di kantor ini”.  

 

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh informan selanjutnya 

yaitu Elis Biki (Kasi Urusan Umum) berikut. 

“Beliau kan pimpinan kami sebagai aparat desa  ini. Jadi waktu berkomunikasi  

dengan beliau, biar juga komunikasinya hanya empat mata tetap saja situasinya 

sedikit formal. Jadi waktu berkomunikasi dengan beliau saya  tetap memposisikan 

diri sebagai bawahan. Jadi hanya lebih banyak mendengarkan saja apa yang 

disampaikan oleh beliau”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara seperti yang  di atas, dapat dilihat bahwa 

komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara kepala desa selaku pimpinan 

dengan aparat desa Biluhu Barat biisa  dikatakan masih belum  ada kesetaraan. 

4.3 Pembahasan 

Kelancaran dan kesuksesan sebuah proses komunikasi antarpribadi  

ditentukan oleh peran orang-orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut dalam 

memahami dan mengelola pesan – pesan yang disampaikan dan diterima. 

Sebagaimana  pendapat yang dikemukakan oleh R. Wayne Pace dalam Cangara 

(2012 : 36), “Interpersonal communication is communication involving two or 

more people in a face to face setting” (Komunikasi antarpribadi adalah 

komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih secara tatap muka). 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi antarpribadi dalam prosesnya bisa berjalan secara efektif 

namun bisa juga berjalan  dengan tidak efektif. Begitu juga proses komunikasi 

antapribadi yang terjadi dalam sebuah organisasi atau lembaga. 

Komunikasi antarpribadi sangat penting untuk dilakukan dalam sebuah 

organisasi atau lembaga. Karena komunikasi antarpribadi merupakan salah satu 

yang mendukung kelancaran komunikasi secara umum dalam sebuah organisasi. 

Komunikasi antarpribadi yang berjalan dengan efektif tentunya akan dapat  

menimbulkan saling pengertian dan saling memahami serta meminimalkan 

kesenjangan diantara berbagai pihak dalam sebuah organisasi atau lembaga.  

Komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan atau atasan berperan dalam  

sebuah  organisasi untuk mencapai perkembangan menuju kearah yang lebih  baik 

dengan membangun komunikasi yang efektif dengan bawahannya. Komunikasi 

khususnya komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara pimpinan atau atasan 

dengan bawahan bertujuan untuk membangun hubungan yang harmonis sebagai 

salah satu motivasi untuk bisa meningkatkan kedisiplinan kerja ke arah yang lebih 

baik. 

Komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara pimpinan dalam hal ini 

kepala desa dengan bawahan dalam hal ini adalah aparat desa Biluhu Barat  

Kabupaten Gorontalo biasanya berlangsung ketika ada situasi atau kondisi 

tertentu yang terjadi di lembaga tersebut. Yang paling umum terjadi adalah 

komunikasi antarpribadi yang berlangsung ketika ada aparat desa yang melakukan 

pelanggaran seperti pelanggaran kedisiplinan di kantor desa tersebut. Pimpinan 

dalam hal ini kepala desa akan mengundang aparat yang melakukan pelanggaran 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

tersebut untuk berkomunikasi secara pribadi dengan pimpinan untuk membahas 

mengenai kesalahan dan pelanggaran yang dilakukan oleh aparat desa  tersebut. 

Dalam komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara kepala desa selaku 

pimpinan dengan aparat desa pada kantor Desa Biluhu Barat  tersebut, terdapat 

beberapa karakteristik komunikasi antarpribadi efektif yang terpenuhi dan 

beberapa juga tidak terpenuhi. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh 

Bochner & Kelly dalam DeVito (2011 : 285) mengenai karakteristik-karakteristik  

komunikasi antarpribadi yang efektif yaitu keterbukaan, empati, dukungan, sikap 

positif dan kesetaraan.  

1. Keterbukaan 

Keterbukaan dalam komunikasi antarpribadi antara pimpinan dan aparat Desa 

Biluhu Barat belum sepenuhnya berjalan. Pesan – pesan atau informasi – 

informasi yang disampaikan dan diterima  oleh pimpinan dalam hal ini kepala 

desa dengan aparat desa sebagian besar masih bersifat umum. Pesan tersebut 

masih terbatas pada pesan atau informasi yang menyangkut hal – hal umum 

mengenai tugas dan tanggung jawab aparat terhadap pelayanan masyarakat, 

kedisiplinan dalam lingkungan kantor desa dengan pelanggaran yang dilakukan 

oleh aparat.  

2. Empati 

Empati merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang 

dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu. 

Komunikasi antarpribadi yang dilakukan pimpinan dengan aparat di kantor 

Desa Biluhu barat sudah cukup memiliki sikap empati. Terutama empati yang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ditunjukkan oleh kepala desa selaku pimpinan kepada aparat desa  sewaktu 

melakukan komunikasi antarpribadi tersebut. Sikap empati tersebut  dilakukan 

oleh  kepala desa dengan berusaha memahami kondisi aparat yang melakukan 

pelanggaran kedisiplinan tersebut. 

3. Dukungan 

Komunikasi antarpribadi yang berlangsung diantara kepala desa selaku 

pimpinan dengan aparat desa Biluhu Barat  terlihat adanya dukungan walaupun 

belum begitu besar. Sikap mendukung yang dilakukan oleh kepala desa Biluhu 

Barat  kepada aparat desa diperlihatkan  dengan membantu aparat khususnya 

yang bermasalah terkait kedisiplinan untuk mencarikan jalan keluar atau solusi 

terhadap situasi atau kondisi yang dihadapi aparat tersebut. Sehingga bisa 

meminimalkan pelanggaran yang dilakukan oleh aparat tersebut.  

4. Sikap Positif 

Seseorang mengkomunikasikan  sikap positif dalam komunikasi  antarpribadi  

dengan  sedikitnya dua cara  yaitu menyatakan sikap  positif dan secara positif 

mendorong orang yang menjadi teman berinteraksi.  

Komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara kepala desa selaku pimpinan 

dengan aparat Desa Biluhu Barat ini bisa dilihat masih kurangnya  sikap positif 

dalam komunikasi tersebut. Terutama yang ditunjukkan oleh aparat desa  yang 

bermasalah. Meskipun sudah ada aparat yang memperlihatkan sikap positif 

tetapi masih ada sebagian yang belum menunjukkan sikap positif tersebut.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kesetaraan 

Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam segala hal. Terlepas 

dari ketidak setaraan ini,  Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila 

suasananya setara.  

Komunikasi antarpribadi yang terjadi diantara pimpinan dalam hal ini kepala 

desa Biluhu Barat dengan aparat desa masih belum terlihat adanya kesetaraan. 

Komunikasi yang terjadi masih  pada komunikasi  yang dilakukan oleh 

pimpinan untuk memberikan peringatan dan teguran beserta arahan kepada 

bawahannya. Posisi pimpinan atau atasan dan bawahan masih cukup jelas 

terlihat. Pimpinan masih memposisikan diri sebagai atasan yang memberikan 

teguran dan peringatan serta masukan dan arahan kepada aparat desa selaku 

bawahannya. 

Dari uraian di atas tampak bahwa karakteristik komunikasi antarpribadi 

efektif yang terpenuhi adalah empati dan dukungan, dimana dalam komunikasi 

antarpribadi yang berlangsung diantara Kepala Desa Biluhu Barat sebagai 

pimpinan dengan aparat desa sebagai bawahan sudah terdapat empati dan 

dukungan di dalamnya. 

Sedangkan karakteristik komunikasi antarpribadi efektif yang tidak 

terpenuhi adalah keterbukaan, sikap positif dan kesetaraan, di mana dalam 

komunikasi antarpribadi yang berlangsung diantara pimpinan dalam hal ini 

Kepala Desa Biluhu Barat dengan bawahan dalam hal ini aparat Desa Biluhu 

Barat belum terdapat keterbukaan, sikap positif dan kesetaraan di dalamnya. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh pimpinan dalam  

meningkatkan kedisiplinan pegawai pada kantor Desa Biluhu Barat Kecamatan 

Biluhu Kabupaten Gorontalo masih belum berjalan dengan  efektif. Hal ini terlihat 

dari masih belum terpenuhinya beberapa karakteristik komunikasi antarpribadi 

yang efektif. Seperti belum adanya keterbukaan, masih kurangnya sikap positif, 

serta masih belum adanya kesetaraan dalam komunikasi antarpribadi yang terjadi. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dituliskan pada bagian sebelumnya, maka 

penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Seluruh elemen kantor desa Biluhu Barat terutama kepala desa sebagai 

pimpinan dengan aparat desa khususnya yang sering melakukan 

pelanggaran kedisiplinan hendaknya bisa lebih memaksimalkan lagi  

komunikasi khususnya komunikasi antarpribadi.. Sehingga dapat 

membangun hubungan antara atasan dan bawahan lebih baik lagi serta 

berdampak pada semakin minimnya pelanggaran kedisiplinan yang 

dilakukan oleh aparat desa.  
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